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Marak Penyelundupan Benih Lobster

Pengusaha Ogah Budi Daya

Senayan menyoroti masih adanya praktik

penyelundupan Benih Bening Lobster (BBL) ke Vietnam.

Ekspor ilegal itu diduga menggunakan mobil ambulance

dan mobil jenazah agar dapat lolos dari pemeriksaan.

HAL tersebut diongkap Ketua
Komist [V DPR Sudim saat
menerima audiensi dari Peng
giat Budidaya Lobster Nusantara
(PBLN) di Gedung Parlemen,
Jakarta, kemarm. Audiensi mi

membahas soal larangan ckspor

BBL yang ditetapkan Peme-
rintah,

Sudim menuturkan, sehenar
nya negara kita menilhiki ke
mampuan untuk melakukan
budi daya lobster. Hanva saja
kegiatan budi daya i menjadi
sulit dikakukan lantaran sclaly
saja ada segelintir pihak yang
lebih condong ekspor

“Yi gitulah. Kalau budr daya
kan Tama, makan wakio,” kata
Sudin.

Karena itu, ada penpusaha
vang menempuh jalur mela-
wan hukum dengan melakukan
ckspor BBL in,

Sudin Jalu mengunghap mo
dus para pengusaha ekspo
BBL secara ilegal. Dari infor-
mast yang diperalehnya, lempal
packaging BBL 1 hiasanya
dilakukun di Tangerang dan
Kapuk. Jakarta Barat

Menurutnya, BBL yang dike-
mas tersebut sehagian hesar
berasal dart Lampuig.

“Brasanya dikawal. Tand 4 ku-
tip. kalau tidak pakai am bulans,
pakat mobil jenazah, atiu paka
oknum,” ungkap pohitisi semor
Fraksi PDI Perjuangan ini,

Dia bilang. setiap kegiatan
penvelmdupian BRL sudah paste
ada cukongnya. Makanya, BBL
yang akan diekspor secara ilegal
ini agar bisa lolos fidak hanya
pakar ambulans. juga pesawal
hingea kapal laut.

“Kalau dari Lampung. dibawa
ke Palembang. kemudian ke

Batam lalu ke Singapura. Di
Singapura di-packaging ulang
e dibinwa ke Vietnam.” hes
bermnyi lagt.

Sudin pernaly protes Repada
[hrektoratdenderal Pengawasin
Sumber Daya Kelautan Peri-
kanan (Ditjen- PSDKP) Ke
menterian Kelautan dan Peri-
kanan (KKP), Kenapa kapal
penyelundup it tidak pernah
ditanghap.

“awabannya gampang. Ke-
cepitan kami (kapal Ditjen
PSDKP, red) cuma 40 knat, se
mientar (apal) penyelundup 600
knot. Iniyang terjadi.” sesalnya,

Sudin biling. sehenarnyi
Permen KKP Nomor 12 Ta
hun 2020 tentang Pengelolaan
Lobster tpanulirus Spp.1. Ke-
piting {scylla Spp.) dan Ra-
jungan (portunus Spp.) sudah
sangat bagus. Permen KKP i
melarang ckspor. Penghentian
i dilakukan karena perintah
Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK ) yang mencmukan banyak
sekali penyelundupan.

Adapun di dakim Permen ter-

schut, ungkap Sudin. dikatakan
harus ada budi daya. Setelah
[ohster herkembang sekitar
alau b centimeter. baru bisa
diekspor. “Tetapi vang dilaku-
kan, belum budi daya sudah
diekspor,” tegasnya,

Sudin pun berpesan kepada
para pegiat budi dava lobster i
agar-melaporkan jika menge-
Lahun adanva penyelundupan
BBL im.

“Tolong bantu kami apabila
adkt informasi yang belum kami
dapatkan entang penampungan
atat penyelundupan benth-hemh
lobster.” pungkasnya.

Anggoti Komisi [V Edward
Tannur menambahkan, nela-
van tidak perlu cemas dengan
adanya pelarangan ekspor BBL
ini karena niatannya sangat
bugus,

“Jadi, semua kekayaan di
Republik ini digunakan sebesar-
besarnya untuk kesejahteraan
rakyal. Jadr nelavan tdik usah
kot Kami innwakil rakyat, bu
Kan wakil pengusaha.” tegasnva.

Edward menegaskan. aturan

pelarangan ekspor BBL ini
sudah barang tentu telah me-
lalur kajran dengan baik. Se-
hngga wuran yang ada, tidak
saling merugikan atau hanya
menguntungkan salah satu pi-
hak, Makanya, dia mendorong
agar budi daya lohster di dalam
niegert ini diperbanyak.

“Ini Kok malah kita kirim
[BBLY ke luar negert. Apa orang
Indonesta ndak mampu huds
daya lobster ini. atau lebih enak
Kalau kirim saja (BBLY vang
milainya hamya Rp 10 ribu ini,”
ujarmya.

Untuk itu. dia meminta PBLN
memperbanyak budi daya lobster
i Inddomesiia. D yakm, manfaat
vang dilerima hangsa i lebih
hanyak jika kegiatan budi dava
lobster ini lebih digencarkan
daripada cara mstan ekspor BRL
ke Vietnam,

“Kita juga perlu kerja sama
dengan kementerian karena pen-
dapatan PNBP 1. Jangin hanva
mau jual ke lwar negert, tapt
dak mennkirkan kelestaran dan
lobster.” katanya. WKAL
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